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ABSTRAK

Asrar Idris (1 111 01 056). Korelasi Uthur dengan Lingkar Dada, Panjang
Badan, Tinggi Pundak dan Punggung Sapi Bali. Di bawah Bimbingan Lellah
Rahim sebagai Pembimbing Utama dan Sudirman Baco sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi umur dengan lingkar dada,
panjang badan, tinggi pundal" dan punggung sapi Bali. Jumlah sapi Bali yang
digunakan adalah 200 ekor. Analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi dan
regresi linier sederhana menggunakan program SPSS for Windows 10,0. Korelasi
umur dengan lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan punggung adalah
rendah dengan nilai koefisien korelasi (r) masing-masing 0,36; 0,39; 0,29 dan 0,30
pada jantan serta 0,33; 0,26; 0,31 dan 0,31 pada betina. Pertumbuhan lingkar dada,
panjang badan, tinggi pundak dan punggung sapi Bali jantan lebih tinggi
dibandingkan betinanya. Korelasi tinggi pundak dengan punggung adalah sangat
tinggi dengan r = 0,99, sedangkan korelasi rendah antara lingkar dada dengan panjang
badan dengan r = 0,23.

Kata kunci : Korelasi, regresi, koefisien korelasi (r), pertumbuhan, dimensi tubuh.



RINGKASAN

Asrar Idris. Korelasi Umur dengan Lingkar Dada, Panjang Badan, Tinggi
Pundak dan Pungpung Sapi Bali. (Di bawah Bimbingan Lellah Kahim sebagai
Pembimbing Utama dan Sudirman Baco sebagf:i Pembimbing Anggota).

Kore'ssi umur dengan dimensi tubuh sapi Bali yaitu lingkar dada, panjang
badan, tinggi pundak dan punggung memberikan gambaran sejauh mana tingkat
pertumbuhan tubuh sapi Bali, utamanya dari segi penampilan tubuhnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui korelasi umur dengan lingkar dada, panjang badan,
tinggi pundak dan punggung sapi Bali

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari — April 2007 di Kecamatan
Duampanua dan Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, serta di Kecamatan
Tonra, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Materi penelitian adalah kandang jepit, pita ukur merek Rondo (buatan Swiss)
dan tongkat ukur merek FHK Japan, serta timbangan kapasitas 1.000 kg merek Rudd-
weight Scale. Sapi Bali jantan 57 ekor (umur 1,5 — 4 tahun) dan betina 143 ekor
(umur 1,5 — 10 tahun).

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi linier
sederhana, dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science
(SPSS) for Windows 10,0.

Pada penelitian ini diperoleh korelasi umur dengan lingkar dada, panjang

badan, tinggi pundak dan punggung sapi Bali berkorelasi rendah dengan kisaran nilai

vil



koefisien korelasi (r) 0,26 — 0,39, pada jantan koefisien korelasinya masing-masing
0,36; 0,39, 0,29 dan 0,30, sedangkan sapi Bali betina masing-masing 0,33; 0,26; 0,31
dan 0,31. Pertumbuhan sapi Bali berdasarkan dimensi tubuh lingkar dada, panjang
badan, tinggi pundak dan punggung lebih tinggi dari betina, Korelasi antar dimensi
tubuh sapi Bali bervariasi dan korelasi sangat tinggi hingga korelasi rendah, korelasi
sangat tinggi diperoleh antara tinggi pundak dengan tinggi punggung yaitu mencapai
nilai r = 0,99, sedangkan korelasi terendah antara lingkar dada dengan panjang badan
dengan r= 0,23,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) korelasi umur dengan lingkar dada,
panjang badan, tinggi pundak dan tinggi punggung sapi Bali jantan maupun betina
berkorelasi rendah dengan kisaran nilai koefisien korelasi (r) 0,26 - 0,39; (2)
pertumbuhan sapi Bali jantan pada masing-masing dimensi tubuh lebih tinggi
dibandingkan betinanya; (3) korelasi tinggi diperoleh antara tinggi pundak dengan
tinggi punggung, sedangkan korelasi rendah antara lingkar dada dengan panjang

badan
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ABSTRACT

Asrar Idris (1 111 01 056). The Correlation between Age with Chest Girth, Body
Length, Hip Height, Withers Height Of Bali Cattle. Supervisor by Lellah Rahim
and Co-Supervisor Sudirman Baco.

-

The aim of this research were to study the correlation between age with chest
girth, body length, hip height, withers height of Bali cattle. This research wasdone by
using the 200 head of Bali cattle. The data obtained were analyzed by the correlation
analysis and the simple linier regression analysis of the SPSS for Windows 10,0, The
result showed that correlations between age with chest girth, body length, hip height,
withers height of Bali cattle were low. Those correlatios were 0,36; 0,39; 0,29; 0,30
respectively for bull and 0,33; 0,26; 0,31; 0,31 respectively for cow. The growth of
body dimensions for bulls were higher than cows. The highest correlation among
body dimensions was shown between withers height and hip height (r = 0,99) while
the lowest correlation was shown between chest girth and body leght (r = 0,23).

Keyword: Correlate, regression, coefision of correlate (r), growth, body dimension.



ABSTRAK

Asrar Idris (I 111 01 056). Korelasi Umur Dengan Lingkar Dada, Panjang
Badan, Tinggi Pundak Dan Punggung Sapi Bali. Di bawah Bimbingan Lellah
Rahim sebagai Pembimbing Utama dan Sudirman Baco sebagai Pembimbing
Anggota. :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi umur dengan lingkar dada,
panjang badan, tinggi pundak dan punggung sapi Bali. Jumlah sapi Bali yang
digunakan adalah 200 ekor. Analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi dan
regresi linier sederhana menggunakan program SPSS for Windows 10,0. Korelasi
umur dengan lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan punggung adalah
rendah dengan nilai koefisien korelasi (r) masing-masing 0,36; 0,39; 0,29 dan 0,30
pada jantan serta 0,33; 0,26; 0,31 dan 0,31 pada betina. Pertumbuhan lingkar dada,
panjang badan, tinggi pundak dan punggung sapi Bali jantan lebih tinggi
dibandingkan betinanya. Korelasi tertinggi di antara dimensi tubuh adalah pada
hubungan tinggi pundak dengan tinggi punggung (r = 0,99), sedangkan korelasi
terendah antara lingkar dada dengan panjang badan (r = 0,23).

Kata kunci : Korelasi, regresi, koefisien korelasi (r), pertumbuhan, dimensi tubuh.
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PENDAHULUAN

Sapi Bali (Bibos banteng) adalah temak asli Indonesia yang telah
dimanfaatkan sejak lama oleh masyarakat Indonesia. Sebelum datangnya sapi potong
jenis lain, sapi Bali menjadi sumber utama n:laliam hal pemenuhan kebutuhan daging
sapi di Indonesia, khususnya di Sulawes’ Selatan.

Seiring perkembangan zaman dan lajunya pembangunan saat ini, terlihat
kebutuhan akan daging meningkat sebagai akibat meningkatnya daya beli
masyarakat. Hal ini dapat mengakibatkan persediaan sapi yang ada berkurang drastis
dan jika tidak dibarengi usaha pembudidayaan ternak sapi, maka impor ternak sapi
dari luar daerah bahkan dari luar negeri akan terus berlangsung.

Pembudidayaan ternak sapi dapat dilaksanakan dengan membiakkan ternak
(breeding) yang semaksimal mungkin. Pembiakan ternak dengan metode persilangan
sani Jokal dengan sapi impor merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
dengan alasan untuk perbaikan mutu sapi potong yang telah ada.

Upaya pembiakan ternak secara terus menerus dalam kelompok terak dapat
menyebabkan perubahan fenotipe akibat perkawinan keluarga sebangsa (inbreeding).
Perhatian pada sifat fenotipe tersebut oleh peternak sangat besar, sebab pengaruh
yang ditimbulkan pada temak atau generasi berikutnya sangat nyata terlihat,
utamanya dari segi pertumbuhan dan perkembangan temak. Oleh karena itu,
pengetahuan mengenai korelasi antara umur dengan beberapa dimensi tubuh sapi Bali

yaitu lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan tinggi punggung, merupakan



salah satu subj;:k penelitian yang penting dalam melakukan pembiakan temak sapi
Bali. Sebab dengan mengetahui nilai korelasinya, akan memberikan gambaran sejauh
mana tingkat pertumbnhan tubuh sapi Bali, utamanya dari segi penampilan tubuhnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mepgetahui korelasi umur dengan lingkar
dada, panjang badan, tinggi pundak dan punggung sapi Bali.
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat peternak tentang korelasi umur dengan lingkar dada, panjang badan,

tinggi pundak dan punggung sapi Bali sebagai informasi dalam pembiakan temak.



TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul dan Karakteristik Sapi Bali

Menurut asalnya sapi dibagi menjadi tiga kelompok atau keluarga, yaitu
Bos sondaicus (Bos banteng), Bos indicus .(sapi zebu atau sapi berpunuk) dan
Bos trurus (sapi Eropa). Bos sondaicus adalah sapi asli Indonesia. Jenis sapi ini
yang masih liar banyak ditemukan di hutan Pangandaran dan Ujung Kulon, Jawa
Barat, sedangkan yang sudah jinak adalah sapi Bali (Djarijah, 2003). Menurut
Guntoro (2006) sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang diduga sebagai hasil
domestikasi atau penjinakan dari banteng liar. Sebagian ahli yakin bahwa penjinakan
tersebut berlangsung di Bali sehingga disebut sapi Bali.

Sapi Bali berada dalam satu famili dengan sapi lainnya yaitu famili Bovidae,
tetapi berlainan genus karena sapi Bali termasuk genus Bibas sedangkan sapi lainnya
genus Bos. Dalam bahasa Latin sapi Bali disebut Bibos banteng atau kadang-kadang
disebut juga Bos sendaicus yang sebenamya kurang tepat. Karena sapi Bali bukan
satu genus dengan sapi lainnya (Bos indicus dan Bos faurus), maka perkawinan
silangnya terutama dengan Bos faurus, anak jantan pertama (F1) yang dihasilkan
umumnya mandul (Pane, 1993).

Sapi Bali terkenal sangat subur, masa birahinya relatif lebih panjang
dibandingkan jenis sapi lainnya. Produksi susunya sangat rendah yaitu sekitar
750 liter per periode laktasi. Pertumbuhan sapi Bali sangat lambat, berat sapih sekitar

90 kg. Pertumbuhan setelah sapih juga lambat, tetapi meskipun demikian ia akan



tumbuh terus hingga mencapai berat potong yang ideal (£ 400 kg) yang akan
dicapainya pada sekitar umur 4 tahun (Pane, 1993).

Menurut Djarijah (2003) cin khas sapi Bali ada pada bagian bawah keempat
kakinya, bibir bawah, tepi dan bagian dalam telinga, serla pantatnya yang berwarna
putih. Pada bagian punggungnya terdapat garis hitam yang sering disebut garis
belut. Sapi Bali mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, menyukai
semua pakan yang diberikan, mempunyai daya reproduksi tinggi dan tenaganya kuat
untuk mengolah tanah.

Anak sapi Bali jantan hingga sekitar umur 6 bulan berwarna sama dengan sapi
betina yaitu merah bata kecokelatan, tetapi dengan semakin tua umurnya akan mulai
berubah menjadi cokelat kehitaman; mulai dari bagian depan tubuh ke belakang. Pada
umur 1,5 tahun, warna bulunya telah berubah menjadi hitam kecokelatan dan
berangsur-angsur menjadi hitam mulus pada sekitar umur 3 tahun. Hal yang unik
ialah jika sapi ini dikebiri, wama hitam berangsur-angsur akan berubah pula, dimulai
dari belakang ke depan dan akan menjadi merah bata sempurna setelah lebih kurang
4 bulan (Pane, 1993).

Sapi Bali tidak memiliki punuk seperti halnya Banteng, bentuk badannya
kompak dan dadanya dalam. Apabila dibandingkan dengan sapi-sapi lain, sapi Bali
lebih agresif (galak) terutama sapi Bali jantan. Jika kita hendak memegang atau
mendekati sapi Bali, pakaian berwamna merah hendaknya dihindari agar tidak
diserangnya. Namun, sapi Bali juga akan menjadi penurut pada orang yang biasa

dekat dengannya (Guntoro, 2006).



Umur Berdasarkan Gigi Geligi

Santosa (2005) menyatakan bahwa pendugaan umur sering kali didasarkan
kepada penilikan tali pusar, penilikan cincin tanduk atau penilikan gigi geligi. Dan
ketiga metode tersebut, penentuan umur berdasarkan gigi geligi adalah yang paling
lazim, mudah, serta lebih dapat digunakan pada berbagai tingkat umur. Untuk
menduga umur ternak sapi berdasarkan gigi geligi terlebih dahulu harus diketahui
keadaan giginya. Jumlah gigi sapi adalah 32 buah (12 buah pada rahang atas dan
20 buah pada rahang bawah). Rumus gigi sapi Bali menurut Santosa (2005) disajikan

pada Gambar 1.

M3 Py | Co | Ion |do| Co| Pa | Ms

Mi P]. Cn [4 [4. Cn Pj M-_'q
(Gambar 1. Rumus Gigi Ternak Sapi

Keterangan : Dentis moralis (M) = Gigi geraham depan

Dentis praemolaris (P) = Gigi geraham berganti

Dentis canini (C) = (Gigi taring

Dentis incisivi (T) = (igi seri

Menurut Reksohadiprodjo (1985) menaksir umur seekor sapi dengan dasar

keadaan giginya lebih tepat dibandingkan dengan cara melihat keadaan keratan
tanduk, kepala, badan, tanduk dan bulu. Pada umur kurang dari satu tahun keadaan
gigi susu berjumlah 4 — 6 buah tumbuh di bagian depan rahang hawah. Umur
1,5 tahun, gigi susu sudah genap 8 buah; umur 2 tahun, gigi susu tengah tanggal dan

mulai tumbuh gigi tetap; umur 3 tahun, dua pasang gigi susu tanggal dan sudah mulai



tumbuh gigi tetap; umur 4 tahun, 3 pasang gigi susu tanggal dan umur 4,5 tahun

4 pasang gigi susu digantikan dengan gigi tetap; pada umur 5 — 7 tahun, gigi mulai

renggang dan terasah sampai umur 9 tahun. Pada umur 10 tahun, gigi pendek terasah

berbentuk bundar dan kelihatan semakin renggang.

Menentukan umur sapi berdasarkan gigi seri disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penentuan Umur Berdasarkan Gigi Seri

Gigi Seri / Incisivi (I) Umur (tahun)
Gigi seri dalam (I,) 1,50 - 2,50
Gigi seri tengah dalam (I5) 2,50 - 3,00
Gigi seri tengah luar (1) 3.25-3,50
Gigi sen luar (1y) 4,00 - 4,50

Sumber : Natasasmita, 1979.

Menurut Guntoro (2006) umur sapi Bali dapat diketahui dengan melihat

data/catatan kelahiran atau dari keadaan gigi serinya.

|. Sapi tanpa gigi seri tetap (lo)

..1 Sapi dengan gigi seri tetap | pasang (I;)
3. Sapi dengan gigi seri tetap 2 pasang (1)
4. Sapi dengan gigi seri tetap 3 pasang (I3)

5. Sapi dengan gigi seri tetap 4 pasang (1)

= umur 0 — 1,5 tahun
= umur 1,5 — 2 tahun

= umur 2,5 tahun

= umur 3 — 3,5 tahun

= umur 4 tahun atau lebih

6. Sapi dengan gigi seri tetap yang sudah aus = umur 5 tahun atau lebih

Pedoman untuk menentukan umur sapi menurut Soenarjo (1988) adalah

sebagai berikut :

a. Tali pusat kering, umur sapi 4 —5 han



. Semua gigi seri susu ada, letaknya saling menutup seperti genting, umur sapi 12 -
17 han

. Gigi seri susu tidak saling menutupi, umur sapi 1 bulan

. Ada tanda-tanda pergesekan gigi seri susu, umur sapi 2 — 3 bulan

Pergesekan gigi seri susu dalam Ij, umur sapi 10— 12 bulan

Pergesekan gigi seri susu I; dan I3, umur sapi 15 bulan

Gigi seri susu lengkap dan tidak saling menutupi, umur sapi 1,5 tahun

h. Gigi seri dalam (1) ditukar dan menjadi besar, umur sapi 2 tahun

Gigi seri tengah dalam (I;) ditukar dan menjadi besar, umur sapi 3 tahun

Gigi seri tengah luar (I;) ditukar dan menjadi besar, umur sapi 4 tahun

. Gigi seri luar (ly) ditukar, menjadi besar dan utuh, umur sapi 4,5 tahun

Gigi seri luar (L;) ada tanda pergesekan, umur sapi 5 tahun

. Gigi seri dalam (I,) terjadi pergesekan, umur sapi 6 tahun

. Gigi seri tengah dalam (I2) terjadi pergesekan, umur sapi 7 tahun

. Gigi seri tengah luar (T5) terjadi pergesekan, umur sapi 8 tahun

. Pergesekan pada semua gigi seri, umur sapi 9 tahun

. Terbentuk empat bintang gigi bersegi tiga pada I, I, I, umur sapi 10 tahun
Bintang gigi pada semua gigi seri berbentuk segi empat, muka pergesekan
menjadi bundar, umur sapi 12 tahun

Bintang gigi bundar, umur sapi 13 tahun

Letak gigi renggang, bintang gigi menghilang, dasar lekuk semua gigi

menghilang, umur sapi 15 tahun.



Huhunéan umur dan berat badan sapi Bali berdasarkan gigi seri disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Umur dan Berat badan Sapi Bali Berdasarkan Gig Sen

No Gigi Seni (1) / Umur . Berat Badan (kg)
1 |Ip/0-1,5tahun 110
2 | 1;/2 tahun 200 - 250
3 |Ix/2,5 ahun 275300
4 | I3/3 tahun 350 - 400

Sumber : Djagra, 1992..

Menurut Samyoto (1990), bahwa umur 2, 3, dan 4 tahun pada sap: Bali jantan
yang dipelihara dengan sistem lepas, tidak berbeda nyata terhadap persentase edible
meat. Cole dan Lawrie (1974) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pada sapi
Hereford dan Holstein umur 6-24 bulan, mengalami peningkatan berat edible mear
sesuai dengan peningkatan umur. Selanjutnya Kidwell dan Mc Cormick (1956)
menyatakan bahwa semakin meningkat umur, semakin besar pula rata-rata berat
hidup karena kedua sisi tubuh akan bertumbuh lebih besar, yang dengan sendirinya

bagian-bagian edible meat, tulang dan lemak semakin berat.

Jenis Kelamin

Menurut Guntoro (2006} sapi Bali jantan dan betina memiliki beberapa ciri
yang spesifik.
a. Sapi Jantan

Ciri-ciri spesifik yang dimiliki sapi Bali jantan adalah :



1). Warna bulu badan hitam (kecuali kaki dan pantat)
2). Tanduk agak di bagian luar dan kepala mengarah latero-dorsal dan membelok
darso-cranial
3). Tubuhnya relatif lebih besar dibandingkan dengan sapi betina, berat sapi
dewasa rata-rata 350 — 450 kg dan tinggi badan 130 - 140 cm.
b. Sapi Betina
Ciri-ciri spesifik yang dimiliki sapi Bali betina adalah :
1). Wama bulu badan merah bata (kecuali kaki dan pantat)
2). Tanduk agak di bagian dalam dar kepala, mengarah latero-dorsal dan
membelok dorso-medial
3). Tubuh relatif lebih kecil dibandingkan dengan sapi jantan dan berat sapi
dewasa 250 — 350 kg.
Menurut Guntoro (2006) sapi Bali jantan mencapai pubertas pada umur
1,5 tahun dan mulai digunakan sebagai pemacek (pejantan) setelah berumur 2 tahun,
Pada umur 3 — 6 tahun, sapi Bali jantan berada pada tingkat produktivitas yang prima
sebagai pejantan. Sapi Bali betina mencapai pubertas pada umur sekitar 1,5 tahun
dan sudah siap dikawinkan pada umur 2 tahun dengan lama kebuntingan sekitar
280 — 290 hari.
Hafez dan Dyer (1969) berpendapat bahwa jenis kelamin merupakan suatu
faktor yang penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan ternak, serta pendapat
Cole dan Lawrie (1974) bahwa perbedaan jenis kelamin menyebabkan perbedaan

kecepatan pertumbuhan yang disebabkan oleh pengaruh kerja hormon gonadotropin.



Jenis kelamin merupakan suatu faktor yang penting terhadap pertumbuhan
dan perkembangan temak. Perbedaan jenis kelamin menyebabkan perbedaan
kecepatan pertumbuhan yang disebabkan ocleh perbedaan cfisiensi penggunaan

makanan. (Berg dan Butterfield, 1976).

Dimensi Tubuh

Ukuran-ukuran tubuh sapi Bali jantan dan betina disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ukuran-Ukuran Tubuh Sapi Bali Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis : i Tinggi
W idoors Panjang Badan | Tinggi Pundak Purgining Lebar Dada
Sapi Bali {en) (cm) () (cm)
Sapi Jantan 145 125 132 195
Sapi Betina 125 120 116 160

Sumber : Huitema, 1986.
Adapun ukuran-ukuran dimensi tubuh sapi Bali menurut standar bibit sapi
Bali disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ukuran Standar Sapi Bahi

U Bobot Tinggi Panjang | Lingkar
Standar Bibit | mflfu“:] Badan Pundak Badan | Dada
(kg) (cm) (cm) (cm)
Dara 1,5-2,0 197 102 113 156
Induk Maks 8 233 108 119 164
Calon Pejantan | 1,5-2,0 222 110 122 172
Pejantan Maks 8 353 126 125 183

Sumber : Anonim, 1985.
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Menurut Santosa (2005) cara pengukuran lingkar dada, panjang badan dan
tinggi pundak pada temak sapi adalah :

I. Lingkar dada : diuker dengan pita ukur melingkan dada sapi tepat di belakang
siku. &

2. Panjang badan : diukur secara lurus dengan tongkat ukur dari siku (humerus)
sampai benjolan tulang tapis (fuber ischii).

3. Tinggi pundak : diukur lurus dengan tongkat ukur dari titik tertinggi pundak
sampai tanah,

Menurut Guntoro (2006) panjang badan sapi merupakan jarak lurus dan
benjolan bahu (tuberosity of humerus) sampai tuber ischii, sedangkan lingkaran dada
merupakan ukuran keliling lingkaran tepat pada bagian dada (beberapa cm di
belakang kaki depan).

Ukuran minimum beberapa dimensi tubuh bagi sapi Bali induk/calon induk
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ukuran Minimum Beberapa Dimensi Tubuh Sapi Bali Betina dan
Sapi Bali Jantan

Umur ¢ Umur &
No| Parameter Tubuh 1"o=3 o™ ™48 h) | @2-3,5th) | (48 th)
1. | Tinggi Gumba (cm) 105 123 112 126
2. | Panjang Badan (cm) 116 140 127 144
3. | Lingkar Dada (cm) 162 170 185 193
4. | Berat Badan (kg) 325 375 425 475

Sumber : Djagra, 1994,
Ukuran tubuh sapi Bali muda di Sulawesi Selatan untuk sapi jantan adalah

tinggi pundak 122,3 cm, panjang badan 1256 cm dan lingkar dada 181.4 cm,
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sedangkan untuk betina tinggi pundak 105,4 em, panjang badan 117,2 em dan lingkar
dada 160 cm. Meskipun sapi Bali dapat dipelihara di beberapa daerah maupun
oropinsi di Indonesia, namun ukuran tubuh sapi Bali di daerah Bali cenderung lebih
baik dibandingkan dengan daerah lainnya. Tinggi pundak sampai sckarang masih
digunakan sebagai ukuran untuk menentukan sapi pejantan dan sapi bibit
Penampilan tubuh sapi Bali :ﬁengalami beberapa permasalahan, terutama pada sapi-
sapi di luar pulau Bali. Sapi Bali di Sulawesi Selatan dan Nusa Tmégwa Timur
mempunyai indikasi berat lahir dan ukuran tubuh lebih kecil di daerah Jawa, Madura
dan Bali (Gunawan dan Affandy, 1998).

Penurunan penampilan sapi Bali di Sulawesi Selatan telah disinyalir sejak
tahun 1983. Pada kelompok umur 18 — 30 bulan rataan tinggi pundak sapi di
Kabupaten Enrekang, Barmu dan Pangkep masing-masing 101,75 cm, 98,85 cm dan
97,10 cm untuk sapi betina; sedangkan untuk sapi jantan adalah 99,75 cm, 99,60 cm
dan 101,00 cm. Pada umur yang sama, rata-rata tinggi pundak sapi Bali di Propinsi
Bali adalah 109,50 cm untuk pejantan dan 108,0 em untuk betina (Anonim, 1983).

Sapi Bali betina umur 1,5 — 2,9 tahun di Kabupaten Bone rataan ukuran tinggi
pundak, panjang badan dan berat badan adalah 103,4 + 5,2 cm, 91 + 11,3 cm dan

223.6 + 43,3 kg (Sonjaya dan Abustam, 1993).

Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh Ternak
Ensminger (1975), mengemukakan bahwa pertumbuhan adalah pertambahan

ukuran dari urat daging, tulang, organ-organ internal serta bagian-bagian lain pada
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tubuh. Menll.irut Thomas dan Davies (1974), pertumbuhan dapat didefinisikan
sebagai perkembangan dari pada tulang, otot, dan lemak. Menurut Sugeng (2002)
pertumbuhzan adalah pertambahan badan dan ukuran tubuh sesuai dengan umur dan
jenis kelamin. g

Istilah pertumbuhan menurut definisi Soeparno (1992), adalah perubahan
ukuran :,raﬁ g meliputi perubahan berat hidup, bentuk dan komposisi tubuh (komponen
fisik tubuh seperti otot, lemak, tulang dan organ serta komponen kimia seperti air,
lemak protein, dan abu pada karkas. Pertumbuhan merupakan suatu proses yang
tejadi pada makhluk hidup, terdin dari dua tahap yaitu pertumbuhan dan
perkembangan, sedangkan menurut Natasasmita (1984) pertumbuhan merupakan
kenaikan bobot badan sampai ukuran dewasa tubuh tercapai sedangkan
perkembangan merupakan hal yang menyangkut perubahan bentuk konformasi tubuh
akibat perubahan jaringan tubuh yang berbeda.

Sugeng (2002) menyatakan bahwa perkembangan adalah hal yang
menyangkut perubahan komposisi tubuh. Perkembangan adalah berhubungan dengan
adanya perubahan ukuran serta fungsi-fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak
embric sampai dewasa. Thomas dan Davies (1974), menyatakan bahwa
perkembangan adalah perubahan bentuk dan konformasi tubuh sampai berfungsi
sepenuhnya.

Tulloh (1979) menyatakan bahwa pada grafik pertumbuhan, nilai tertinggi

tercapai pada umur dewasa tubuh dan kecepatan pertumbuhan mencapai titik puncak
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pada umur pubertas, sedangkan kecepatan pertumbuhan relatif akan menurun dan

umur kebuntingan sampai ternak mencapai derajat kedewasaan

Korelasi Antara Variabel Berbeda

Ukuran-ukuran tubuh termak dapat l;ﬁrbﬂda salu sama lain secara bebas,
korelasi dapat disebut positif apabila peningkatan satu sifat menyebabkan sifat lain
juga meningkat dan apabila satu sifat menurun dan sifat lain juga menurun maka
korelasinya adalah negatif. Koefisien korelasi (r) mengukur derajat hubungan antara
2 variabel (Peubah). Nilai (r) berkisar -1,0 sampai dengan + 1,0 dan merupakan nilai
satuan yang tidak memiliki satuan (Warwick, dkk., 1983).

Menurut Heriyanto (2002) korelasi diukur dengan suatu koefisien (r) yang
mengindikasikan seberapa banyak relasi antar dua variabel. Daerah nilai yang
mungkin adalah +1.00 sampai -1.00. Dengan +1.00 menyatakan hubungan yang
sangat erat, sedangkan -1.00 menyatakan hubungan negatif yang erat. Berikut ini
adalah panduan untuk nilai korelasi tersebut : + atau - (.80 hingga 1.00 korelasi
sangat tinggi; 0.60 hingga 0.79 korelasi tinggi; 0.40 hingga 0.59 korelasi moderat;
0.20 hingga 0.39 korelasi rendah; 0.01 hingga 0.19 korelasi sangat rendah

Sudjana (2002), menyatakan bahwa untuk r bergerak antara -1 dan +1, untuk
harga r dengan tanda negatif menyatakan adanya hubungan linier sempuma tidak
langsung atau positif antara variabel dependen dan independen.

Menurut Pane (1993) bahwa perilaku positif dinyatakan jika suatu perilaku

atau karakter meningkat maka karakter lainnya akan turut meningkat pula. Korelasi
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disebut sangat i:msitif apabila nilainya berada di antara +0,5 sampai +1,0. Untuk nilai
antara +0,3 sampai +0,4 disebut berpengaruh sedang.

Keeratan hubungan dua sifat atau lebih adalah korelasi yang besarmnya
dinyatakan dengan koefisicn korelasi (Nasoetion dan Barizi, 1975). Menurut
Berg dan Butterfield (1976) koefisien korelasi adalah suatu usaha untuk merubah ke
dalam suatu bilangan, jumlah dari hubungan-hubungan yang ada di antara dua atau
lebih peubah. Adanya perbedaan besarnya koefisien korelasi antara dua sifat dapat
dipengaruhi oleh dua bangsa, jenis kelamin, umur dan latar belakang makanan

Menurut Laidding (1996) rata-rata dan standar deviasi umur dan beberapa
dimensi tubuh dari hasil pengukuran 107 ckor sapi Bali yaitu umur 2,53 + 1,17 tahun,
tinggi pundak 116,64 + 12,54 cm, lingkar dada 156,37 + 26,38 cm dan panjang badan
108,60 £+ 19,81 cm. Hubungan yang erat didapatkan antara lingkar dada dengan umur
berdasarkan persamaan Y = 106,76 + 1,96x dan koefisien korelasi r = 0,87, serta
antara lingkar dada dengan panjang badan menurut persamaan Y = 31,86 + 1,14x
dengan r = 0,86. 1

Menurut Kidwell (1955) pada spesies temak yang sama terdapat perbedaan
bentuk tubuh antara individu yang disebabkan oleh adanya perbedaan proporsi relatif
dari bagian tubuh satu dengan lainnya pada temak secara keseluruhan.
Kidwell dan McCormick (1956) menyatakan umur dan jenis kelamin turut
mempengaruhi bobot badan dan ukuran ternak.

Lingkar dada dan panjang badan temak semakin meningkat dengan

bertambahnya umur ternak (Bundy dan Diggings, 1986)
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MATERI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari — Maret 2007, bertempat di
Kecamatan Duampanua dan Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, serta di

Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang jepit, pita ukur
merek Rondo (buatan Swiss) dan tongkat ukur merek FHK Japan, serta timbangan
kapasitas 1.000 kg merek Rudd-weight Scale. Bahan — bahan yang digunakan adalah
sapi Bali jantan 57 ekor (umur 1,5 — 4 tahun) dan betina 143 ekor (umur 1,5 — 10

tahun).

Metode Penelitian
1. Penentuan Sampel Penelitian
Sapi Bali yang diteliti adalah jenis sapi Bali asli. Bukan hasil persilangan
dengan bangsa sapi lainnya yang dapat diperhatikan dari ciri-cirinya baik jantan
maupun betina, berumur 1,5 — 10 tahun dan sapi betina bunting tidak termasuk.
2. Pengukuran Dimensi Tubuh
Ternak sapi Bali jantan maupun betina ditempatkan di kandang jepit.
Sebelum melakukan pengukuran dimensi tubuh, diperhatikan posisi berdiri sapi.

Sapi berada pada tempat yang datar, empat kakinya berpijak tegak dan sejajar,
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badan tegak dan kepala tidak menunduk. Kemudian diukur lingkar dada, panjang
badan, tinggi pundak dan punggung.
3. Penentuan Umur Ternak Sapi Bali
Mulut ternak sapi Bali dibuka dengan cara tangan kiri memegang hidung
dan tangan kanan membuka bibir bawah, kemudian ditentukan umur sapi Bali

dengan memperhatikan komposisi gigi ser pada rahang bawahnya.

Parameter yang Diukur
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah :

1. Lingkar Dada : diukur dengan pita ukur melingkari dada sapi di belakang siku,
tepatnya mengelilingi tulang rusuk ke — 5 (Os costa 5)

2. Panjang Badan : diukur secara lurus dengan tongkat ukur dari benjolan siku
(Tuber humerus pada Os humerus) sampai benjolan tulang
tapis (fuber ischii pada Os coxa).

3. Tinggi Pundak  : diukur lurus dengan tongkat ukur dari titik tertinggi pundak
(Os vertebrae thoracalis 1) sampai tanah.

4. Tinggi Punggung : diukur lurus dengan tongkat ukur dari tajuk ruas punggung
terakhir (Os vertebrae lumbalis V1) sampai tanah.

Lebih jelasnya, ukuran-ukuran dimensi tubuh sapi Bali yang diteliti mencakup
lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan punggung dapat diperhatikan pada

Gambar 2.
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Keterangan :
A — B = Tinggi Pundak
C - D = Tinggi Punggung
E - F = Panjang Badan

G - H -G = Lingkar Dada

r \
*‘;J J #
1

Gambar 2. Dimensi Tubuh Sapi vang Diteliti

5. Umur ternak : diperiksa keadaan gigi geligi temak sapi Bali
a. Umur 1,5 tahun : gigi seri susu lengkap dan tidak saling menutupi
b. Umur 2 tahun : gigi seri dalam (I;) bertukar dan menjadi besar
¢. Umur 3 tahun - gigi seri tengah dalam (I;) bertukar dan menjadi besar
d. Umur 4 tahun : gigi seri tengah luar (I3) bertukar dan menjadi besar
e. Umur 4,5 tahun : gigi seri luar (Iy) bertukar, menjadi besar dan utuh
f. Umur 5 tahun : gigi seri luar (Ly) ada tanda pergesekan
g. Umur 6 tahun : gigi seri dalam (I,) terjadi pergesekan
h. Umur 7 tahun : gigl seni tengah dalam (1) terjadi pergesekan
i. Umur 8 tahun : gigi seri tengah luar (1) terjadi pergesekan
j- Umur 9 tahun : pergesekan pada semua gigi seri
k. Umur 10 tahun : terbentuk empat bintang bidang asahan pada I;, Iz, I3
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis korelasi dan regresi
linier sederhana, dengan menggunakan program Statistical Package for Social
Science (SPSS) for Windows 10,0.

Persamaan matematika untuk analisis korelasi adalah :

n Y Xi¥i—() XD (D Yi)
JY Xt =3 Xy Y vt - (3 Y |

sedangkan, untuk analisis regresi yaitu :

Y = a+bX
Keterangan :
r = Koefisien korelasi
¥ = Lingkar dada, paniang badan, tinggi pundak dan punggung
X= Umur

n = Banyaknya pengamatan

Individu ke —n

ey
Ii

¥ = Penduga nilai Y

Koefisien konstanta

o
il

b = Koefisien regresi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan Umur dan Dimensi Tubuh Sapi Bali
Rataan umur dan dimensi tubuh 200 ekor sapi Bali jantan (1,5 — 4 tahun) dan
betina (1,5 — 10 tahun) disajikan pada Tabel 6. )

Tabel 6. Rataan Umur, Lingkar Dada, Panjang Badan, Tinggi Pundak da

Punggung Sapi Bali. :
No. Sapi Bali Rataan + SD (Jantan) Rataan + SD (Betina)
1. | Umur 1,90 + 0,72 tahun 4.59 + 2,06 tahun
2. | Lingkar Dada 142,17+ 13,58 cm 147 48 £ 10,42 cm
3. | Panjang Badan 103,18 + 8,53 cm 109,37 + 9,29 cm
4. | Tinggi Pundak 107,90 + 5,48 cm 109,28 + 4 90 cm
5. | Tinggi Punggung 107,91 £5,59 cm 109,32 £ 4,97 cm

Keterangan : SD = Standar Deviasi

Berdasarkan Tabel 6, pada sapi Bali jantan dapat diperhatikan bahwa hasil
penelitian ini lebih rendah dari standar minimal sapi Bali jantan berdasarkan
penelitian Djagra (1994) bahwa ukuran minimum beberapa dimensi tubuh sapi Bali
pejantan muda (2 — 3,5 tahun) adalah lingkar dada 185 em, panjang badan 127 cm
dan tinggi pundak 112 cm. Menurut Huitema (1986) sapi Bali jantan dewasa
memiliki tinggi punggung 132 cm.

Pada sapi Bali betina, rataan umur dan rataan dimensi tubuh masing-masing
juga lebih rendah dari standar minimal sapi Bali betina berdasarkan penelitian
Djagra (1994) bahwa ukuran minimum beberapa dimensi tubuh sapi Bali betina muda

(2 — 3,5 tahun) adalah lingkar dada 162 cm, panjang badan 116 cm dan tinggi pundak
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105 cm, Eadar:-gkan betina dewasa (4 — 8 tahun) adalah lingkar dada 170 em, panjang
badan 140 e¢m dan tinggi pundak 123 em. Menurut Huitema (1986) sapi Bali betina
memiliki tinggi purggung dewasa 116 cm.

Penurunan penampilan sapi Bali. tersebut mengindikasikan terjadinya
penurunan kualitas sapi Bali di Sulawesi Selatan. Diduga penyebabnya adalah pola
inbreeding yang berlangsung terus menerus, tidak adanya seleksi }'a.lng ketat dalam
pengembangbiakan sapi Bali sehingga sapi Bali pejantan bibit unggul habis dipotong
atau dijual, serta tentunya perhatian pemerintah setempat maupun pusat dalam
meningkatkan swasembada petenakan yang sangat rendah. Hal ini didukung
pendapat Gunawan dan Affandy (1998) bahwa penampilan tubuh sapi Bali
mengalami beberapa permasalahan, terutama pada sapi-sapi di luar pulau Bali. Sapi
Bali di Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur mempunyai indikasi berat lahir
dan ukuran tubuh lebih kecil daripada di daerah Jawa, Madura dan Bali.

Korelasi Umur dengan Lingkar Dada, Panjang Badan, Tinggi Pundak dan
Punggung Sapi Bali Jantan dan Betina

Gambaran hubungan umur dengan dimensi tubuh yaitu lingkar dada, panjang
badan, tinggi pundak dan tinggli punggung sa.,pi Bali jantan dan betina dapat
diperhatikan pada persamaan regresi dan koefisien korelasi hasil analisis regresi
(Lampiran 3 — 12) dan analisis korelasi linier sederhana (Lampiran 1 — 2) yang

ditampilkan pada Tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi Umur dan Beberapa
Dimensi Tubuh Sapi Bali Jantan dan Betina

Persamaan Regresi | Koeiisien Korelasi (r)
No. | Umur — Dimensi Tubuh
d dan 2 & dan §
Y= 12925 +6,79x 30,36
I. | Umur - Lingkar Dada g 2 o
Yo=13981+1,67x ¢ 0,33
‘ Y =94,80+4,56x 30,39
2. | Umur — Panjang Badan % i
Yo=104,05+1,16x Q@ 0,26
Yz = 103,66 +2,23x 30,29
3. | Umur — Tinggi Pundak 4 e
Yo = 10587+ 0,74x 20,31
o Y =103,49 +2,32x 4030
4. | Umur - Tinggi Punggung | . S
Yo=10594+0,74x Q@ 0,31
Ket: **P< 0.01 Y = Penduga nilai dimensi tubuh & = Jantan
*P< 005 x = Umur @ = Betina

Korelasi antara umur dengan lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan
tinggi punggung sapi Bali berdasarkan Tabel 7, memiliki korelasi rendah berdasarkan
nilai koefisizn korelasi (r) yang berkisar antara 0,26 — 0,39, Hal ini sesuai pendapat
Heriyanto (2002) bahwa korelasi diukur dengan suatu koefisien (r) yang
mengindikasikan seberapa banyak relasi antar dua vanabel, yang mana nilai r berada
antara 0.20 hingga 0.39 korelasi rendah.

Hubungan umur dengan dimensi tubuh tersebut tidak erat atau dengan kata
lain pertambahan umur tidak selalu diikuti dengan pertambahan dimensi tubuhnya.
Penyebabnya adalah ukuran dimensi tubuh sapi Bali tidak sesuai dengan umumya,
terkadang sapi Bali muda memiliki lingkar dada, panjang badan, tinggi puuﬁak dan

punggung yang melebihi sapi Bali tua, sehingga diduga pengaruh lingkungan maupun




makanan sangal berperan, utamanya sapi-sapi yang ditermakkan secara ekstensif,
tetapt kemungkinan untuk sapi-sapi yang digemukkan (intensif) hal ini tidak berlaku,
sebab menurut Bundy dar Diggings (1986) lingkar dada dan panjang badan ternak
akan semakin meningkat dengan bertambahnya umur temak.

a. Umur dengan Lingkar Dada

Korelasi umur dengan 1iﬁgkar dada dapat diperhatikan pada Gambar 3

180 -
o
0] gA o e
o g » = Yj = 129.25 + 6,79x
7 @ r=0,36
L]
150 -
g 14 8 Yb = 139,81 + 1,67x
E 140 4 r=0,33
= 130 A
%
£ 120 -
-
110 - =
100 R — : T T :
0 2 4 6 8 10 12
Umur ( tahun )
i_ﬂ' Belina & Jantan —— Lincar (Beting) =—Liner {Ja;;}_f

Gambar 3. Korelasi Umur dengan Lingkar Dada Sapi Bali

Berdasarkan Gambar 3, dapat diperhatikan laju pertumbuhan lingkar dada
sapi Bali jantan lebih tinggi dari betina. Hal ini didukung dengan nilai koefisien
regresi pada persamaan Yz = 129,25 + 6,79x dan Yo = 139,81 + 1,67x, sehingga

dapat diinformasikan bahwa setiap penambahan umur 1 tahun diikuti pertambahan
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lingkar dada sebesar 6,79 cm pada jantan dan betina hanya sebesar 1,67 cm,
Penyebabnya diduga genetik sapi jantan yang memiliki tubuh relatif lebih besar,
sebaliknya nada betina dan segi genetik memiliki tubuh yang lebih kecil dari jantan.
Sesuai pendapat Guntoro (2006) bahwa sapi Bali jantan memiliki tubuh yang relatif
lebih besar dibanding dengan sapi betina, mencapai pubertas pada umur 1,5 tahun dan
berada pada tlingkat produktivitas yang prima pada umur 3 — 4 tahun. Sedangkan sapi
Bali betina mencapai pubertas pada umur sekitar 1,5 tahun dan sudah siap
dikawinkan pada umur 2 tahun.

b. Umur dengan Panjang Badan

Korelasi umur dengan panjang badan dapat diperhatikan pada Gambar 4.

150 «
140 o0 ,
H Yj=94.80 + 4,56x
130 1 r=0,39
B 120 -
o
& 1104
E" 100 - Yb= 104,05+ 1,16x
= r=0,26
E 90 4
=
ED i | | ] | L | L] L
0 2 4 6 8 10 12
Umur (tahun)
il O Beiina -1 lmﬁ.n --—-L.inw{lil.ﬂlna} —'"—'LEne.u (Jantan)

Gambar 4. Korelasi Umur dengan Panjang Badan Sapi Bali
Berdasarkan Gambar 4, laju pertumbuhan panjang badan sapi Bali jantan

lebih tinggi dibandingkan betina, didukung nilai koefisien regresi pada persamaan
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regresi Yz = 94,80 + 4,56x dan¥ ¢ = 104,05 + 1,16x sehingga dapat diinformasikan
bahwa setiap pertambahan umur | tahun diikuti pertambahan panjang badan 4,56 em
pada jantan dan 1,16 cm pada betina. Hal ini diduga jantan berada pada umur dewasa
kelamin hingga mencapai dewasa tubuh yang dapat diperhatikan dari umumya
(1,5 — 4 tahun). Sesuai pendapat Natasasmita (1984) bahwa pertumbuhan merupakan
kenaikan bobot badan sampai ukuran dewasa tubuh tercapai.

¢. Umur dengan Tinggi Pundak

Korelasi umur dengan tinggi pundak dapat diperhatikan pada Gambar 5.

120 4
§
15 '
[
110 - 8o
[
': 105 - 2 =
T E a E o o o Yj=103.66 + 2,23x
E g E £=0,29
an I oD
gﬂ 100 = &
2 4 © Yb = 105,87 + 0,74x
95 - “ r=031
gﬂ' T T T T -1
0 2 4 6 8 10
Umur (tahun)
i O Befina A Jantan —— Linear (Betina) ——Linear (Jantan)|

Gambar 5. Korelasi Umur dengan Tinggi Pundak Sapi Bali
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Berdasarkan Gambar 5, laju pertumbuhan tinggi pundak sapi Bali jantan lebih
tinggl dibandingkan betina, didukung nilai koefisien regresi pada persamaan regresi
Yz = 103,66 +2,23x danY ¢ = 105,87 + 0,74x sehingga dapat diinformasikan bahwa
setiap pertambahan umur 1 tahun disertai petfambahan tinggi pundak 2,23 c¢m pada
jantan dan 0,74 ¢m pada betina. Diduga hal ini disebabkan jantan memiliki daya
adaptasi dan tingkat konsumsi pakan lebih tinggi dari betinanya. Hal ini didukung
pendapat Berg dan Butterfield (1976) bahwa perbedaan jenis kelamin menyebabkan
perbedaan kecepatan pertumbuhan yang disebabkan oleh perbedaan efisiensi
penggunaan makanan.

d. Umur dengan Tinggi Punggung

Korelasi umur dengan tinggi punggung dapat diperhatikan pada Gambar 6.

120 = i

115 -

110 =
3
e 105 - Yi=10349+2732x
z r=0,30
& 100 -
& 8 o Yb= 105,94 + 0,74x
- 93 #
= r=031

gﬂ' L ] L L| L

0 2 4 6 8 10
Umur (tahun)
; o Bﬂmu l-. Iaman ik Lm:af fBEtini;.] "_Linf-i_lf' l_flgnl.zp}:

Gambar 6. Korelasi Umur dengan Tinggi Punggung Sapi Bali
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Bercias:;rkan Gambar 6, tinggi punggung sapi Bali jantan memiliki laju
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan betina, dengan koefisien regresi pada
persamaan Y4 = 103,49 + 2,32x dan Yo = 105,94 + 0,74x yang mengindikasikan
setiap pertambahan umur 1 tahun diikuti pertambahan tinggi punggung 2,32 cm pada
jantan dan 0,74 cm pada betina. Diduga hal ini disebabkan adalah faktor-faktor
maternal seperti berahi, kebuntingan, melahirkan dan menyusui yang dijumpai pada
ternak betina sehingga menyebabkan pertumbuhan tubuhnya terbatas, berbeda pada
jantan yang sama sekali tidak mengalami proses tersebut sehingga pertumbuhan
tubuh lebih maksimal, semuanya berhubungan dengan fungsi hormonal tubuh. Hal
ini sesuai pendapat Hafez dan Dyer (1969) bahwa jenis kelamin merupakan suatu
faktor yang penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan ternak, serta pendapat
Cole dan Lawrie (1974) bahwa perbedaan jenis kelamin menyebabkan perbedaan

kecepatan pertumbuhan yang disebabkan oleh pengaruh kerja hormon gonadotropin.

Korelasi Antar Dimensi Tubuh Sapi Bali

Korelasi antar dimensi tubuh sapi Bali jantan dan betina yaitu mencakup
hubungan antara lingkar dada dengan panjang badan, tinggi pundak dan punggung
berdasarkan nilai koefisien korelasi hasil analisis korelasi (lampiran 1 - 2) dan
persamaan regresi hasil analisis regresi linier sederhana (lampiran 11 — 22) disajikan

pada Tabel 8.
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Tabel 8. Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi Antara Lingkar Dada
(LD), Panjang Badan (PB), Tinggi Pundak (TPD) dan Tinggi
Punggung (TPG) Sapi Bali Jantan dan Betina

Parsamaan Regresi | Koefisien Korelasi (r)
No. Dimensi Tubuh
& dan @ & dan 2
Yz =82,67+0,15x 0,23
1. LD - PB i 9 G
Y =67,70 +0,28x Q0,31
Ya=71,27+0,26x 80,63
2. LD - TPD == ! :
Yo=6521+0,30x Q 0,61
Y3 =70,52 + 0,26x 30,64
3. LD - TPG . "
Yg=6521+0,30x 2 0,60
Vg =89.78+0,18x 3027
4, PB - TPD : ix
Yo =9445+0,14x 2 0,25
Y4 =88,47+0,19x 0,28"
. PB - TPG > a028
Yo =94,81+0,13x Q0,24
Yz=-1,12 + 1,01x 30,99
6. TPD - TPG . "
Yo =-0,24 + 1,00x Q0,98

Ket: **P<001 Y = Penduga nilai dimensiiwbuh J = Jantan
*P <005 x = dimensi tubuh terkait ¢ = Betina

Berdasarkan Tabel 8, korelasi antar dimensi tubuh bervariasi dari korelasi
sangat tinggi hingga korelasi rendah. Korelasi sangat tinggi diperoleh antara tinggi
pundak dengan tinggi punggung yaitu mencapai nilai r = 0,99, sedangkan korelasi
terendah antara lingkar dada dengan panjang badan dengan r = 0,23. Namun, hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Laidding (1996) bahwa hubungan yang erat diperoleh
antara lingkar dada dengan panjang badan menurut nilai r = 0,86. Perbedaan tersebut

menurut Kidwell (1955) adalah karena pada spesies ternak yang sama terdapat
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perbedaan bentuk tubuh antara individu vang disebabkan oleh adanya perbedaan
proporsi relatif dan bagian tubuh satu dengan lainnya pada temak secara keseluruhan,
Kidwell dan McCormick (1956) menyatakan vmur dan jenis kelamin turut
mempengaruhi bobot badan dan ukuran temak.,

Korelasi tinggi terdapat pada hubungan antara tinggi pundak dengan
punggung, lingkar dada dengan tinggi pundak dan lingkar dada dengan tinggi
punggung dengan nilai koefisien korelasi (r) berkisar 0,60 — 0,99. Sebaliknya,
korelasi rendah pada hubungan antara masing-masing dimensi tubuh tersebut dengan
panjang badan, dengan kata lain panjang badan mengakibatkan korelasi rendah
berdasarkan nilai r berkisar 0,23 — 0,31. Hal ini diduga disebabkan pola pengukuran
lingkar dada, tinggi pundak dan punggung yang diukur mengarah pada satu bidang
vertikal, berbeda dengan panjang badan yang diukur secara horisontal, sehingga dapat
diindikasikan pertumbuhan panjang badan tidak selamanya diikuti atau mengikuti
pertumbuhan dimensi tubuh lainnya, dalam hal ini lingkar dada, tinggi pundak dan
punggung. Hal ini sejalan dengan pendapat Kidwell (1955) bahwa pada spesies
ternak yang sama terdapat perbedaan bentuk tubuh antara individu yang disebabkan
oleh adanya perbedaan proporsi relatii’ dari bagian tubuh satu dengan lainnya pada

ternak secara keseluruhan,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut :

I. Korelasi umur dengan lingkar dada, panja‘ng badan, tinggi pundak dan punggung
sapi Bali jantan maupun betina berkor=lasi rendah yaitu pada jantan koefisien
korelasinya masing-masing 0,36; 0,39; 0,29 dan 0,30, sedangkan sapi Bali betina
masing-masing 0,33; 0,26; 0,31 dan 0,31.

2. Pertumbuhan sapi Bali jantan pada masing-masing dimensi tubuh lebih tinggi
dibandingkan betina.

3. Korelasi tinggi ada pada korelasi antara tinggi pundak dengan tinggi punggung
dengan koefisien korelasi mencapai 0,99, sedangkan korelasi rendah antara

lingkar dada dengan panjang badan dengan koefisien korelasi 0,23.

Saran

1. Umur akan sulit ditaksir menggunakan ukuran dimensi tubuh.
2. Tingkat ketelitian akan semakin tinggi apabila jumlah sampel temak yang

digunakan lebih banyak dan ternak dipelihara secara intensif.
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Lampiran 1. Analisis Korelasi Linier Sederhana Umur dengan Lingkar Dada, Panjang
Badan, Tinggi Punggung dan Tinggi Pundak Sapi Bali Jantan

Correlations
Des~sriptive Statistica
std. 5
Mean Deviation ] it
UMURJNTN 1,904 722 57
LD 142,170 13, 584 57
PB 103,477 B,526 57
TPG 107,909 3,585 57
TED 107, 905 5,477 57
Corralations
UMURJNT LD PB TEG TED
UMURJNT Pearson 1,00 0,3g"* o,3g** 0, 30 0,29
Sig. (2= ¥ 0086 ;003 D23 D26
N 57 57 57 57 57
LD Pearson 0.3¢* [ 1,00 0,23 0,64 | 0,63
s5ig. (2= ¢ 006 ' 081 ¢ Q00 000
N 57 57 57 57 57
FB Pearson g, 3g** 0,23 1,00 0,28" 0,27
Sig. (2- , 003 ,081 . ,031 ,040
E 57 57 57 57 57
TPG Fearson o, 3 o,64** | o,z 1,00 0,99+
' Sig. (2- 023 , 000 L 031 : ,000
N 57 57 57 57 57
TFQD Fearson 0,29 0. 63" 0,27 0,99* | 1,00
Sig. (2= D26 000 L040 « 000 ;
N 57 57 57 57 57

Wk

s Correlation is significant at the 0.01 lewel

*. Correlation is significant at the 0.05 level
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Lampiran 2. Analisis Korelasi Linier Sederhana Umur dengan Lingkar Dada, Panjang
Badan, Tinggi Punggung dan Tinggi Pundak Sapi Bali Betina

Correlations

Descriptive Statistica

s5td. L
Mean Deviation M
UHURBETI 4,591 2,064 143
PE 109, 366 9,292 143
LD 147, 484 10,415 143
TPG 109, 319 4,974 143
TED 109, 280 1,896 143
Corral ATionS
UMURBET PE LD TPG TED
UMURBET Pearson 1,000 0,254 0,33+ 0,30*= D, J14%
sig. (2- g , 002 , 000 , 000 000
N 143 143 143 143 143
FB Pearson 0,25 1,000 A P gy 0,24% 0, 25%*
Sig. (2- . 002 # + 000 ;003 ; 002
N 143 143 143 143 143
LD Pearson 0,33** | 0,31** | 1,000 0,62°* | 0,63"
sig. (2- , 000 , 000 . L, 000 , 000
N 143 143 143 143 143
TEG Pearson a, 304 O, 2t 0,62+ 1,000 0,98+
sig. (2- , 000 , 003 , 000 , , 000
N 143 143 143 143 143
TPD Pearson Q,31>* 0,25%* 0,63*" 0,98*" 1,000
sig. {2- , 000 , 002 . 000 000 ’
N 143 143 143 143 143

¥%. Correlation is significant at the 0.01 level
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Lampiran 3. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Lingkar Dada Sapi Bali
Jantan

Regression

Variables Entered/Removel

Variables Variables .
Modeal Enterad Remaved Method
1 UMURTHTH ¥ Enter

.

ARll reguested variables entered.
b. pependent Variable: LD

Modal Summary

Std. Error
Bdjusted R of the
Modeal R B Sguare Square Estimate
1 ; 361* + 120 114 12,783
a. Predictors:

{(Constant), UMUDRJIHNTH

ANOVRD
Sum of
Model Squares df Mean Sgquare F gig.
Regression [1346,273 1 1346,273 8,239 . D06
Residual BOBT, 266 55 163,405
Total 10333,54 56
a. Predictors: {(Constant), UMURJIWNTH
b. pependent Variable: LD
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Model _ B Std. Error Beta t Sig.
1 iConstant) | 129,249 4,809 26,875 , 00
UMURJWTN &, 788 2; 365 ya6l 2,870 006
2. pependent Variable: LD
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Lampiran 4. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Panjang Badan Sapi
Bali Jantan

Regression
Variablas Entered/Removel
Variables Variables
Model Entered Bemoved Method
1 TMURJHTH ’ Enter

2. nall requested variables entered.

P. pependent Variable: PB

Model Summary

Std. Errcor
Adjusted R of the
Model B E Sguare Square Estimate
1 . 3867 149 ,134 7,935
8. Predictors: (Constant), UMURJNTH
ANOVAD
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F S1g.
1 Regression | 607,434 1 G077, 434 9,647 , 0032
Residual 3463, 027 55 62,964
Toktal 4070, 460 =11]
4. predictors: (Constant), UMURJNTH
B Dependent Variable: FB
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Cosfficients ients
Model B Std. Error Beta t Sig.
i {Conatant) 04,798 2,985 31,754 ¢, 000
[MURJHNTH 4,559 1,468 ;3886 3,106 , 003
4. pependent Variable: FB
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Lampiran 5. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Tinggi Punggung Sapi

Bali Jantan
Regression
Variahles Entered/Removel
Variables Variables #
Model Entered Remaved M thod
1 UMURJIHTH 7 Enter

d: all requasted variables entered.

b. pependent Variable: TPG

Model Summary

5td. Error
Adjusted R of the
Model B R Sguare Equare Estimate
1 , J00* 080 074 5,375
4. Predictors: (Constant), UMURJHTH
ANOVE®
Sum of
Model Sgquares df Mean Sguare E Sia.
1 Regression | 157,546 1 157,546 5,453 , 0239
Residual 1589000 55 28,891
Total 1746,546 56
2. predictors: (Constant), UMURJINTN
b. Dependent Variable: TPG
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta L Sig.
1 {Constant) | 103, 489 2,022 51,175 T
UMURJHTH 2,322 + 994 ¢ 300 2,335 023

8. pependent Variable: TPG
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Lampiran 6. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Tinggi Pundak Sapi

Bali Jantan
Regression
Variabhles Entered/Removel
Variables Variables -
Model Entered Remowved Mathod
1 UMURJTHTH . Enter

#: all requested variables entered.,

b. pependent Variable: TPD

HModel Summary

Std. Error
Bdjusted R of the

Model R R Sguare Square Estimate
1 , 2543 , 087 , 070 5,282

d. Predictors: (Constant), UMURJINTHN

ANCVAD
Sum of
Model _ Squares df Mean Sguare )y Sig.
1 Regression | 145,393 1 145,393 5,212 L0264
Reaidual 1534, 385 55 27,898
Total 1679, TER 56
d. pPredictors: (Constant}, UMURJNTH
b. pependent Variable: TPD
Coafficiantds"
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients lents
Model B Std. Error Beta £ Sig.
1 (Constant) | 103, 659 1,587 52,164 ;a0
UMURTHTH 2:,231 + 377 P 204 2,283 026
2: pependent Variable: TPD
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Lampiran 7. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan lingkar Dada Sapi Bali

Betina
Regression
Variahles Entered/Removel
Variables Variables #
Model Entered Remowved Method
1 UMURBET P : Enter

4. All requested va iables entered.
b. pependent Varizble: LD

Model Summary

S5td. Error
Adjusted R of the
Model B R Sguare Sgquare Estimate
1 R b Uy 110 104 9,861
a.

Predictors: (Constant), UMUORBETI

AROVAP
Sum of
Hodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression [1691,45%9 1 1691, 499 17,3895 . 000"
Residual [13710,75 141 97,239
Total 15402, 25 142
2. predictors: (Constant), UMURBETI
b. pependent Variable: LD
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coafficients ients
= Sig.
Model B Std. Error Beta
1 {Constant) | 139,806 2,017 69, 312 ,0an
UMURBETI 1,672 LA01 331 4,171 Lo ]

a. pependent Variable: LD
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Lampiran 8. Aﬁalisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Panjang Badan Sapi
Bali Betina

Regression

Variables Entered/Removell

Variables Variables -
Model Enterad Removed Mathod
1 UMURBETP + | Enter |

#: All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PB

HModal Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 ;257 066 ;059 9,012
d. pPredictors: (Constant), UMUBBETI
ANOVE"
Sum of
Model Squares dr Maan Sguare F Sig.
1 Regression | B09,456 1 BO9, 456 9,966 s 002
Residual 11452,15 141 Bl,221
Total 12261, 60 142
d. Predictors: (Conatant), UMURBETI
bB. pependent Variable: PB
Coafficiants®
Standar
dized
Unstandardized Coeffie
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta L Sig.
1 (Constant) | 104,055 1,843 56,445 ¢ 000
UMURBETI 1,157 ¢ 66 s 2 a7 3,187 » 002

a. pependent Variable: FB
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Lampiran 9. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Tinggi Punggung Sapi
Bali Betina

Regression

Variables Entered/Damcvel

variables Variables -
Modal Enterad Remavead Method
1 UMURBET P + | Enter

4. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TPG

Model Summary

Std. Error
ARdjusted R of the
Madel R R Square Sguare Estimate
1 » 305° L 093 . 087 4,753
2. Predictors: (Constant), UMURBETI
AROVH®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression | 327,346 1 327, 346 14,489 . 0003
Residual 3185,533 141 22,592
Tatal 3512,879 142
2. predictors: (Constant), UMURBETI
b. Dependent Variable: TPG
Coafficientd
Standar
dized
Unstandardized Coaffic
Coefficients ients
Model B 5td. Error Bata t 5ig.
1 iConstant) | 105,941 1 BT2 108,965 , 000
UMURBETI | +193 + 305 3,806 s Q00
8. pependent Variable: TPG
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Lampiran 10. Analisis Regresi Linier Sederhana Umur dengan Tinggi Pundak Sapi
Bali Betina

Regression
Variables Entered/Removel
Variables Variables -
Model Entereaed Remowed Bt hod
1 UMUEREBETP i Enter

4. All requested variables entered.
b. pependent Variable: TPD

Modal Summary

5ctd. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Sguare Estimate
1 , 3134 098 051 4,667
d. Predictors: (Constant), UMURBETI
ANOVRE
Sum of
Model Squares df Mean Sgquare LS 5ig.
1 Regression | 333,123 1 433,123 15,293 . Doo*
Residual 3071, 369 14] 21,783
Total 3404, 491 142
8. Praedictors: ([Constant), UMURBETI
b. pependent Variable: TPD
Coafficiantd
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coafficients ients
Model B _ Etd. Error Beta t Siq.,
1 (Constant) | 105,873 + 855 110,899 » 000
UMURBETI P ¢ 190 313 3,911 , 000
2. pependent Variable: TFD
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Lampiran 11. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkar Dada

dengan Panjang
Badan Sapi Bali Jantan

Regression
Variasbles Entered/Removel
Variables Variables .
Modal Entered Remaved i Y e
1 L + | Enter

4. All requested variables entered.

b. pependent Variable: PB

Hodel Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R E Sguare Square Estimate
. 2337 s D54 037 B,366
d. Preadictors: (Constant), LD
AROVHE
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Eig.
1 Regression | 221,403 1 &21,403 1,164 , 0812
Residual 3849,058 55 69,083
Total 4070, 460 56
d. Predictors: (Constant}, LD
b. pependent Variable: PB
Cosfficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Confficients ients
Model B |std. Error Beta t Sig.
T (Constant) B2, 667 11,752 7,034 000
LD 16 082 233 1,778 081

4. pependent Variable: PB



Lampiran 12. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkar Dada dengan Tinggi
Pundak Sapi Bali Jantan

Regression
Variables Entered/Removell
Variables Variables #
Model Enterad Femaved Method
1 L | BEnter
=

All requested variables entered.
b. pependent Variable: TPD

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Eztimate
1 , B30" 408 + 398 4, 2%0
3. Predictors:

(Constant), LD

ANOVE®
Sum of
Model SBguares df Mean Square F Sig.
1 REegression | 686,174 1 bHe, 174 37, 982 , aoo*
Eesidual 993,615 55 18,066
Tatal I1a79,7E4H 56
8. predictors: (Constant), LD
b. Dependent Variable: TFD
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Modal B 5td. Error Beta v Sig.
1 {Constant) 11,270 5:,971 11,936 , Q00
LD ;258 042 ;635 6,163 , 00
2. pependent Variable: TPD
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Lampiran 13. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkar Dada dengan Tinggi
Punggung Sapi Bali Jantan

Regression
Variables Entered/Removel
Variables Variables -
Model Entered Removed Method
1 Lo + | Enter

4 Rll requested wvariables entered.

b. pependent Variable: TPG
HModel Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Madel R R Sguare Sguacre Estimate
i , 6407 L 409 ;398 4,331
d. Predictors: (Constant), LD
ANOVED
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 714,721 1 714,721 as, 097 000
Residual 1031, 825 55 18, 760
Total 1746, 546 56
d. Predictors: (Constant), LD
b. pependent Variable: TPG
Coefficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta £ Eig.
1 (Constant) 70,519 &, 085 11,589 000
LD , 263 ,043 , 840 6,172 000
=)

- Dependent Variable: TFPG
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Lampiran 14.. Analisis Regresi Linier Sederhana Panjang Badan dengan Tinggi
Pundak Sapi Bali Jantan

Regression
Variablas Entared/Removall
Variables Variables =
Model Entered Removed Method
pRa i Enter

4. al1]1 requested variables entered.

b. pependent Variable: TPD

Hodel Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Sgquare Estigate__
1 ;2737 , 074 , 058 5,317
d. predictors: {(Constant), PB
ANOVEE
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F sig.
1 Regression | 124,877 1 124,877 4,417 , 040*
Residual 1554,911 55 28,271
Total 1679, 788 56
d. Predictors: {(Constant}), FB
b. pependent Variable: TPD
Coefficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients fents
Model B 5td. Error Begg t Sig.
1 {Constant) 89, 781 B, 652 10,376 , 000
FB +175 083 273 2,102 040

4. pependent Variable: TPD
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Lampiran 15, Analisis Regresi Linier Sederhana Panjang Badan dengan Tinggi

Punggung Sapi Bali Jantan

Regression
Variables Entered/RemoveB
Variables Variables -
Model Entered Bemaved Method
1 FB* A Enter

8- All requested variables ent- red.
b. pependent Variable: TPG

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Sqguare Square Estimate

1 , 287° . 082 0BG 3,398
.

Predictors: (Constant), PB

AROVAE
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 143, 699 1 143, 69% 4,931 . 031%
Residual 1602, 847 55 29,143
Total 1746, 546 56
4. pPredictoers: {(Constant), PB
b. pependent Variable: TPG
Coafficiants
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant}) B8, 466 8,785 10,070 ;000
FB . 188 , 085 287 2,221 031
= 8

Dependent Variable: TPG
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Lampiran 16. Analisis Regresi Linier Sederhana Tinggi Pundak dengan Tinggi
Punggung Sapi Bali Jantan

Regression
Variables Entered/RemoveR
Variables Variables *
Model Entered Femaved Hethod
i1 | TED , | Enter |

8. pRll requsted variables entered.

b. pependent Variable: TPG

Model Summary

Gtd. Error

Pdjusted R of the

Model R R _Square Square Estimate
. 991 . 82 , 982 . 157

8. predictors: [(Constant), TPD

ATV
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |1714, 989 1 1714,989 |2989,035 , 000®
Residual 31,557 35 574
Total 1746, 546 56
8. Predictors: {(Constant), TPD
b. pependent Variable: TPG
Coafficiants®
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta E 51 9.
1 (Constant) =-1,121 1,947 =, 562 517
TPD 1,010 018 #9591 54,672 , Qoo

a. pependent Variable: TPG
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Lampiran 17. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkar Dada dengan Panjang

Badan Sapi Bali Betina
Regression
Variables Enterad/RemoveR
Variables Variables -
Madel Enterad Remaoved Method
i1 L? . | Enter

d. f11 requested variables entered.
b. pependent Variable: PB

Modal Summary

' Std. Ecror
Adjusted R of the
Model R R Square Sguare Estimate
1 , 3058 ;093 D86 B, 8T}
8. Predictors: (Constant), LD
ANOVR®
sum of
Model Squares df Mean Sguare F_ Eig.
1 Regression |1129,187 1 1129,187 14,3249 , noo®
Residual 11032,40 140 78,803
Total 1216l1,59 141
a. predictors: (Constant), LD
b. pependent Variable: PB
Coefficienta
Standar
dized
Unstandardized Coaffic
Coefficiants ients
Model B Std. Error Bata = Sig.
1 {Constant) 67,679 11,056 6,121 , 000
LD s 2B3 075 + 305 3,785 . 000
d. pependent Variable: FB
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Lampiran 18. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkar Dada dengan Tinggi
Pundak Sapi Bali Betina

Regression
Variables Enteied/Remcvell
Variables Variables -
Model Entered Removed Method
1 LI® + | Enter

2. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: TFD

Model Susmary

Std. Error
Adjusted R af the
Model R R Square Square Estimate
1 6128 374 370 3,801
4. predictors: (Constant), LD
ANOVE®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression [1209,673 1 1209, 673 83,734 . 0008
Residual 2022,534 140 14,417
Total 3232, 207 141
4. predictors: (Constant}), LD
b. pependent Variable: TFD
Coafficiants
Standar
dized
Instandardized Coaffic
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta 3 Sig.
1 {Constant) 66,153 4,734 13,974 , 000
LD , 293 , 032 , 612 9,151 , 000

8. pependent Variable: TPD
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Lampiran 19. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkar Dada dengan Tinggi
Punggung Sapi Bali Betina

Regression
Variables Entered/Remcvel
Variables Variables #
Model Entered Remoawved Method
i1 Lot . | Enter

d: pll reguested variables entered.

b. pependent Variable: TPG

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Sguarce Square Estimate
1 , 6037 , 364 , 360 3,901
d. Predictorz: (Conztant), LD
ANOVA®
Sum of
Model Sgquares df Mean Square F S5iq.
1 Regression [1219,572 1 1219,572 B0, 145 aoo®
Residual 2130,398 140 15,217
Total 334%9,970 141
8. predictors: {Constant), LD
B. pependent variable: TFG
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coaffic
Coefficients iants
Modeal B 5td. Error Beta t Sig.
1 [Constant) 66,013 4,858 13,587 . 000
LD 294 , 033 603 8,952 , 000

8. pependent Variable: TPG
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Lampiran 20. Analisis Regresi Linier Sederhana Panjang Badan dengan Tinggi
Pundak Sapi Bali Betina

Regression
Variables Entered/Removall
Variables Variables
Model Enterad Removed Method
1 prad f Enter

a. all requested variables entered.
b. pependent Variable: TPD

HModel Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Sguare Sguare Estimatea
1 o ¥  UBE 058 4,749
@. predictors:

{Constant), PR

AROVE®
Sum of
Model Sgquares df Mean Sguare F 5ig.
1 Regression | 224,862 1 224,862 8,971 , 0023
Rasidual 3179, 630 141 22,551
Total 3404,491 142 |
4. predictoers: (Constant), FB
©. pependent Variable: TPD
Coafficlients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Cosfficients ients
Model B 5td. Error Beta t 5ig.
1 {Constant) | 94,469 4,707 20,070 . 000
FB +135 043 + 257 3,158 002
2. pependent Variable: TED
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Lampiran 21. Analisis Regresi Linier Sederhana Panjang Badan

dengan Tinggi
Punggung Sapi Bali Betina
Regression
Variables Entered/Removel
Variables Variables
Madel Enterad Removed Method
1 eR? . | Enker
4. pll requested variables entered.
b. pependent Variable: TPG
Modal Summary
5td. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 2489 061 » 055 4,836
8. predictors: (Constant), PB
ANOVAY
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression | 215,788 1 215,788 9,228 . 003*
Residual 3297,0491 141 23,384
Total 3512,87%9 142
d. predictors: (Constant), PB
b. Dependent Variable: TPG
Coefficientd
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients
Model B Std. Error Beta L 5ig.
1 (Constant) 94,810 4,793 19,781 , 000
PB f 133 044 L 248 3,038 003

a. pependent Variable: TPFG
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Lampiran 22.

Analisis Represi Linier Sederhana Tinggi Pundak dengan Tinggi
Punggung Sapi Bali Betina

Regression
Variables Entered/Remcovell
Variahbles Variables
Model Entered HRemowad Method
p TEL? + | Enter

2. pll requested variables entered.
b. pependent Variable: TPG

Model Summary

5ctd. Error
Edjusted R of the
Model R R Square Sguare Estimate
il ;93874 ;974 974 +B03
8. predictors: (Constant), TFD
AROVRE
Sum of
Model SQUAres df Mean Square F Sig.
1 Hegression |3421, 901 1 1421,901 |5303,319 L ooo*
Residual Q0,978 141 L Bd5
Total 3512,879 142
4. predictors: (Constant), TPD
b. Dependent Variable: TPG
Coafficients
Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coafficients ients
Model B 5td. Error Beta t S5ig.
1 iConstant) -, 240 1,506 -, 150 , B4
TPD 1,003 ;014 , 987 72,824 000
a. pependent Variable: TPG
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